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41 Gambaran Umum Wilayah Studi
4.1.1 Gambaran Umum Daer ah‘Aliran Sungai (DAS) Sengata

Secara administratif, DAS Sengata termasuk dalalayah Propinsi
Kalimantan Timur dan wilayahnya terletak pada duday&h administratif
Kabupaten yaitu Kabupaten Kutai Timur .(85.26%) dKabupaten Kutai
Kartanegara (14.74%) seperti yang ditampilkan galel 4.1 berikut :

Tabel 4.1 L etak Administratif DAS Sengata
No Wilayah Administratif Luas(Ha) Persentase(%)

1 Kabupaten Kutai Timur 168490.31 85.26
2 Kabupaten Kutai'Kartanegara .= 29142.192 14.74
Total 197632.502 100

Sumber : Kantor. Planologi Kutim, 2008

A. Kabupaten Kutai Timur
Wilayah administrasi-Kabupaten Kutai. Timur Terleta&da posisi 15
56’ 26” Bujur Timur sampai dengan 12188’ 19” Bujur Timur dan 417’ 01”
Lintang Selatan sampai dengah52’ 39" Lintang Utara dengan batas wilayah
adalah sebagai berikut:
» Sebelah Utara : berbatasan.dengan Kabupaten Berau
» Sebelah Selatan: berbatasan--dengan Bontang damup#ten Kutai
Kartanegara
* Sebelah Timur : berbatasan dengan Selat Makassar
» Sebelah Barat : berbatasan dengan Kabupaten Katat B
Kabupaten Kutai Timur Merupakan salah satu kabuphssil pemekaran
Kabupaten Kutai, berdasarkan Undang-undang No.aidnt 1999. Pada awal
Kabupaten Kutai Timur_terdiri dari 5 kecamatan dagrdasarkan Peraturan
Daerah Nomor 16 tahun 1999 beberapa kecamatantgangsuk dalam wilayah
Kabupaten Kutai Timur dimekarkan menjadi 11 kedama
Topografi wilayah Kabupaten Kutai Timur bervaridsérupa daratan

landai, bergelombang hingga berbukit-bukit dan peggan serta pantai, dengan
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ketinggian tanah bervariasi antara 0 - 7 m hinggahl dari 1000 meter dari
permukaan laut. Wilayah dengan dataran mencapa%, 4&gunungan 30%,
perbukitan 16% dan lainnya mencapai 8%.

Sebagian besar wilayah Kabupaten Kutai Timur merygiukelerengan di
atas 15%. Wilayah dengan kelerengan di atas 45%utichreal yang cukup luas
di bagian barat laut dengan ketinggian >500 nditatas permukaan laut.

Tingkat kemampuan lahan bervariasi dari rendah aatinggi, Semakin
banyak faktor penghambat yang dijumpai di suatwayaih seperti kemiringan
lereng, ketersediaan air dan _kepekaan terhadapi emesandakan bahwa
kemampuan lahan di areal tersebut rendah. Jengh tain wilayah daratan
Kabupaten Kutai Timur didominasi oleh tanah podsoierah kuning, latosol dan
litosol. Jenis tanah lainnya adalah aluvial, oogah, latosol, podsol, dan
podsolik merah kuning dengan tingkat kesuburan yandah.

Kabupaten Kutai Timur beriklim hutan tropika humidengan suhu udara
rata-rata 26 C, dimana perbedaan suhu terendah dengan sulmggérnencapai
5° — 7 C. Curah hujan di Kabupaten Kutai Timur bervariasilai dari wilayah
pantai hingga ke pedalaman yang semakin menindkatlah curah hujan rata-
rata di wilayah kabupaten ini berkisar antara 2608000 mm/tahun, dengan
jumlah hari hujan rata-rata adalah 130-150 hariftah

Potensi hidrologi cukup besar, terutama dengamyadaliran beberapa
sungai antara lain Sungai Sangatta, Sungai Telangd Marah dan Sungai
Wahau. Peranan sungai di' daerah ini sangat penyiagyu sebagai sarana
transportasi air antara daerah pantai dengan daeedalaman, transportasi
kekota-kota besar lainnya dan sebagai sumber matacaparian untuk
pemenuhan kebutuhan hidup masyarakat setempatin Sglg air sungai
dimanfaatkan sebagai sumber air minum juga dim#daauntuk mandi dan

mencuci serta irigasi bagi masyarakat setempat.

B. Kabupaten Kutal Kartanegara

Kabupaten Kutai Kartanegara memiliki luas wilay2ih263,10 krh dan
luas perairan kurang lebih 4.097 krgang secara geografis terletak antara
115°26'28” BT - 117°36’43” BT dan 1°28'21” LU - 1806” LS dengan batas

administratif sebagai berikut:
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+ Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Malinau

+ Sebelah Timur berbatasan dengan Kab. Kutai TimarSidat Makassar
+ Sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Pasir

« Sebelah Barat berbatasan dengan Kabupaten Kutai Bar

Secara administratif, Kabupaten Kutai Kartanegsmdagi dalam 18
wilayah kecamatan dan 225.desal/kelurahan. Dengatunpeuhan penduduk
4,13% per tahun, penduduk Kabupaten Kutai Kartaraegreencapai 540.994 jiwa
(2007) dengan pertumbuhan penduduk sebesar 2,7Gftbés : Dinas Capil
Kutai Kartanegara).

Topografi wilayah sebagian besar bergelombang aabgrbukit dengan
kelerengan landai sampai curam. Daerah dengan ikgauir datar sampai landai
terdapat di beberapa bagian yaitu wilayah panta BAS Mahakam. Pada
wilayah pedalaman dan perbatasan pada umumnya ahka@mupkawasan
pegunungan dengan ketinggian 500-2000 ‘m dpl.

Jenis-jenis tanah yang terdapat di daerah ini mu¢n8oil Taxonomi
USDA termasuk ke dalam'golongan Ultisol, Entisolstbisol, Inceptisol dan
Mollisol, sedangkan menurut Lembaga Penelitian haBagor terdiri dari jenis
tanah Podsolik, Alluvial, Andosol dan Renzina.

Karakteristik iklim dalam wilayah Kabupaten Kutdartanegara adalah
iklim hutan tropika humida dengan perbedaan yadgktibegitu tegas antara
musim kemarau dan musim hujan. Curah hujan berkis@ra 2000-4000 mm per
tahun dengan temperatur rata-rata 26°C. Perbedeameratur siang dan malam

antara 5-7°C.
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4.1.2 Kondis Topografi dan Morfologi

Sebagian besar wilayah DAS Sengata mempunyai kejenedi atas 15%.
Wilayah dengan kelerengan di atas 45% mempunyal ar@ng cukup luas,
erutamdaltjian hulu DAS dengan
Gaoigur pada DAS Sengata

tersebar di hampir seluruh wilayah DA

Sengata dapat

§
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4.1.3 Kondis Tanah dan Hidrologi

Tingkat kemampuan tanah sangat bervariasi dariatersdimpai dengan
tinggi, semakin banyak faktor penghambat yang djainai suatu wilayah seperti
lereng terjal, ketersediaan air kurang dan mudafadie erosi maka dapat
dikatakan kemampuan tanah pada wilayah tersebaaherDitinjau dari jenis
tanah, Jenis tanah yang terdapat di DAS Sengat@mtidsi oleh jenis tanah
latosol dan litosol serta sebagian kecil jenis laméstosol, glei humus, dan
podsolik merah kuning.

Wilayah DAS Sengata beriklim-hutan tropika humeéngan suhu udara
rata-rata 26 C, dimana perbedaan suhu terendah dengan sulmggérnencapai
5° — 7 C. Curah hujan di sekitar wilayah DAS Sengata &eéasi mulai dari
wilayah pantai hingga ke pedalaman yang semakiningkat. Jumlah curah
hujan rata-rata berkisar antara 2000 — 4000 muonftatlengan jumlah hari hujan
rata-rata adalah 130-150 hari/tahun. Berdasarkenddai Dinas Kehutanan Kutai
Timur, wilayah DAS Sengata memiliki 2 macam niladéks erosivitas hujan
yaitu 213 dan 317.

4.1.4 Kondis Tata GunaLahan

Penggunaan lahan eksisting di wilayah DAS Sengatandnasi oleh
guna lahan berupa hutan lahan kering sekunder, ksdmmhukar, sedangkan
sisanya dengan guna lahan eksisting berupa hutagronee sekunder, padang
rumput, pertambangan, permukiman, dan belukar rethzan lahan kering
sekunder banyak dijumpai pada daerah hulu yangliargada bagian barat DAS
Sengata. Terdapat Taman Nasional Kutai yang tetddgam wilayah DAS
Sengata, tetapikeberadaannya sekarang berada Hataiisi mengkhawatirkan.
Sebagian besar wilayah DAS Sengata dengan gunan lghag seharusnya
termasuk dalam wilayah TNK, kini banyak yang bérdlingsi menjadi guna

lahan semak belukar dan hutan lahan kering sekunder
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4.2 Permodelan DAS dan Penggabungan Data Spasial dengan Data

Atribut
4.2.1 Permodelan DAS dan Penentuan Sub DAS

Proses permodelan DAS dilakukan dengan memanfagi&ta jaringan
sungai dan peta topografi digital. Peta jaringamgai yang telah didigitasi lalu
diubah ke dalam formahapefil€*.shp) agar dapat diolah lebih lanjut dengan
menggunakan perangkat lunak Arcview 3.3. Lain haldgngan peta topografi
digital yang berbentuk garis (kontur) yang lalultih ke dalam bentuk sejrid)
dengan bantuan peta DEM. (Kedua peta’ yang telahaldigérsebut lalu
digabungkan kembali untuk menentukan batas DASjalamgan sungai sintetik.

Permodelan DAS diperlukan untuk menentukan dadaanah tangkapan
air yang merupakan bagian dari DAS Sengata yaramjshya disebut Sub DAS
Sengata. Alur permodelan DAS yang dijabarkan padabgr 3.1 dan 3.2.
Permodelan DAS yang dilakukan berhasil ' mengidéatsii suatu wilayah Daerah
Aliran Sungai Sengata lengkap dengan batas DAS &&ngaringan Sungai
Sengata, dan pembagian Sub-Sub'DAS Sengata yangnksr 27 Sub DAS
yang menjadi acuan dalam analisis-analisis selayguhingga pada penentuan
arahan pemanfaatan dan rehabilitasi lahan. Adapeluaian dari proses
permodelan DAS berupa DAS Sengata dapat dilihd& gambar 4.3 berikut.
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4.2.2 Digitas Peta Erosivitas Hujan (R)

Data erosivitas hujan yang didapatkan berupa psaivitas yang lalu
didigitasi ulang. Terdapat dua macam tingkat erfasvhujan pada DAS Sengata
yaitu 213 dan 317. Data spasial berupa peta etasitiujan yang telah didigitasi

dan data tabular berupa informasi peta lalu diggkan untuk digunakan pada

proses analisis data. Pete Sengata dapat dilihat

pada gambar 4.4
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4.2.3 Penyusunan Database Jenis Tanah
Data jenis tanah yang berupa peta digitasi sdiaygudianalisis dengan

SIG sehingga menghasilkan suatu tampilan gambarCAMB Sengata lengkap
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dengan jenis tanah yang digunakan untuk prosesepgeag selanjutnya. Adapun

Tingkat
Erodibilitas
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4.2.4 Penyusunan Database Solum Tanah
Untuk mengklasifikasikan tingkat bahaya erosi meéuokan data solum

repository

tanah pada daerah studi. Data solum tanah padgahilstudi didapatkan dari
survey sekunder pada instansi pemerintah yaitu d{aPtanologi Kutai Timur.

LuasArea Persentase

Kelas Solum Solum (ha) (%)

Sangat dangkal (< 30 cn 50043.534 25.319
Dangkal (3+60 cm 17643.90 8.927
Sedang (60-90 cm) 13596.521 6.879
Dalam (> 90 cir 116366.32 58.87¢
97632.502 _ 100

1
B0
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425 Penyusunan Data Base Kelas Kemiringan Lereng

Data ini diperlukan untuk mengetahui kelas kemaangahan yang ada di

daerah studi. Kelas kemiringan lereng yang terda@pdDAS Sengata terbagi
menjadi 5 kelas, yaitu 0-8 %, 8-15 5-25 %, 85%, dan > 45 %. DAS
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4.2.6 Penyusunan Database Guna L ahan Eksisting

Penggambaran peta tata guna lahan eksisting itatatb@rdasarkan peta
Bakosurtanal yang telah upidate dan dilakukan pengukuran pada tahun 2005.
Peta tata guna lahan eksisting ini kemudiaoveilay dengan peta Sub DAS
Sengata untuk mendapatkan tata guna lahan ekt tiap-tiap Sub DAS-nya
beserta atributnya.

Berdasarkan peta dan berbagai referensi, kondianl@ksisting di DAS
Sengata dapat ditentukan dan ditabelkan sepewitgampak pada tabel 4.5.

Tabel 4.5 Data Guna L ahan-Eksisting DAS Sengata

No Tata Guna'ahan CP Area (ha) , Persentase (%)

1 Belukar Rawa 0.01 1109.163 0.56

2 Hutan Lahan Kering Sekunder 0.45 113917.363 57.64

3 Hutan Mangrove Sekunder 0.0025 2781.476 141

4 Permukiman 0.5 1120.796 0.57

5 Pertambangan 1 3199.016 1.62

6 Semak/Belukar 0.3 = 71357.347 36.10

7 Padang Rumput 0.3 4165:124 211
Total 197632.502 100

Sumber : Kantor Planologi Kutai Timur, 2008

Dari guna lahan eksisting tersebut, apabila dirkanske dalam fungsi
kawasan eksisting maka akan terbagi ke dalam cwgsikawasan yaitu kawasan
lindung yang terdiri dari guna lahan hutan lahaninke sekunder, Hutan
mangrove sekunder, dan belukar rawa, sedangkantgamgsuk dalam kawasan
budidaya terdiri dari guna lahan permukiman, peb@mngan, semak belukar, dan
padang rumput. Penggambaran guna lahan dan fuagssian eksisting pada
DAS Sengata dapat dilihat pada gambar 4.8 dan gadn®derikut.
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4.2.7 Perhitungan Faktor Panjang dan Kemiringan Lereng (LS)

Perhitungan faktor kemiringan dan panjang leram@nggunakan rumus
persamaan 2.4 (halaman 20) dimana L adalah pafgasigg dalam meter dan S
adalah kemiringan lereng dalam persen. Hasil pergéan Faktor LS pada
masing-masing Sub DAS Sengata ditunjukkan padd 4a®eBerikut ditunjukkan
pula contoh perhitungan faktor LS pada Sub DAS. 1.

» Panjang lereng (L) =91336

» Kemiringan Lereng (S) = 45%

Maka': LS \/%—6 (0136+ 0,0975(045) +0,0139(045)%)
=12.9175
Tabel 4.6 Nilai Faktor L S Masing-Masing Sub DAS Sengata
Sub DAS Lzrag?(ﬁ) Kemiringan Lereng (S LS
(m) _ (%)
1 91336 0.45 >45 12.9175
2 82469 0.46 >45 12.3114
3 50825 0.43 25-45 9.5779
4 3956: 0.20¢ 15-25 7.870¢
5 50761 0.24 15-25 9.0177
6 4493¢ 0.23 1525 8.457(
7 7732 0.04 0-8 3.2891
8 59171 0.57 >45 10.7717
9 3087/ 0.4¢ >45 7.532¢
10 23484 0:2 15-25 6.0538
11 6217 0.1¢ 15-25 3.072¢
12 25723 0.158 15-25 6.2478
13 81929 0:24 15-25 11.4565
14 835¢ 0.15Z 15-25 3.554¢
15 11371 0.17 15-25 4.1708
16 1118¢ 0:1¢ 15-25 4.164:
17 16734 0.07 0-8 4.8899
18 113980 0.63 >45 15.2090
19 136355 0.04 0-8 13.8127
20 103147 0.16 15-25 12.5195
21 1730¢ 0.07 0-8 4.972¢
22 48187 0.14 8-15 8.4996
23 32507 0.19 15-25 7.0989
24 40499 0.23 15-25 8.0286
25 70337 0.43 25-45 11.2674
26 5394¢ 0.34 25-45 9.598(
27 99884 0.46 >45 13.5491

4.3  Perhitungan Duga L aju Eros berdasarkan Metode USLE
Perhitungan duga erosi lahan eksisting ini dilgtyper Sub DAS untuk

tiap guna lahan dan jenis tanahnya. Analisis lapsiedengan memanfaatkan
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perangkat lunak Arcview 3.3 dilakukan dengan caeaggabungkaokerlaylima
macam data spasialhém@ yang memuat data atribut dan dilanjutkan dengan
melakukan analisis data atribut. Kelima data spaseserta data atribut yang
dimuat dijabarkan pada tabel 4.7.

Tabel 4.7 Data Spasial dalam AnalisisL aju Erosi dengan M etode Overlay

Data Spasial yan Nama !
No Dik?lrj)tuhkgn g Theme M uatan Data Atribut
1  Peta Sub DAS Sengi sub_da  suk-sub DAS Senga
2 Peta Indeks Erosivitas Hujan r indeks erosivitas hRn
3 Peta Kemiringan Lereng Is faktor panjang dan kemiringamdg(LS)
4 Peta Jenis Tanah k tingkat erodibilitas tanah (K)
5 Peta Guna Lahan Eksisting cp faktor pengelolaan tanamawdservasi tanah (CP)

Pada tabel 4.7, data spasial berupa peta-peta ak@mmata yang telah
diolah lebih lanjut melalui proses digitasi petah @i dalam peta telah memuat
berbagai informasi yang selanjutnya disebut sebdaia atribut yang diperlukan
dalam proses analisis. Peta-peta tersebut kemuisgmpan dalam format shp

yang dapat dibuka dengan menggunakan perangkat Ancaiew 3.3.

Penjabaran tahap analisis laju erosi menggunakawiedv 3.3 adalah
sebagai berikut :

1. Sebelum memulai proses analisis pada koMiew Arview 3.3, pastikan

bahwa menuextensionyaitu Geoproccesingtelah diaktitkan seperti pada

gambar 4.10.

£ Edensions

Avallzble Ertenzione

Dialag Designe ﬂ | 0F
| FJ!:II!:EI’ Canel
Edt Taals [veid 1)
. i
Graboules and Messured Gnds Fleset I
Irage aralsi: [ laks Defaul
| IMAGINE Image Suppor ;I
About
Cantanz books for UHIOMN, CLIF, INTERSECT, MERGE. DISS0LYE and
gezmgning [ ala by locabion (v3.1]

Gambar 4.10 Tampilan geoproccesing extension
2. Tampilkan kelimathemedata spasial yang akan alierlay ke dalam kolom

view.
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.‘I_' Attributes of Sub_das.shp

Shape Suthiss Loz A
Palygan 15 subDAS T 12907466 4|
Palygan 2:subDAsS 2 1383|272
Palygon 3:isubDAS 3 0338475
Palygon 4:subDAS 4 8015159
Folygon 5;subDAS 5 5545 634
Palygan B subDAS 6 6871718
Palygan 7isubDAS 7 172040
Palygan 8 subDAS B 7764 764
Folyaon subDAS 5 BB A1
[ Foivacn sUBDIA Ealiphiali}
[ Foivaon sUBDIA £7 28
Falvaan subDiA EEe
Falvaan subDiA ek
Falvaan subDiA 97
Paiyann kDA 57 62
Palygon 1B subDAS 16 1266509
Palygon 17 subDAS 17 2974231
Folygon 18; subDAs 18 12811 918
Folygon 19; subDAs 19 23532 652
Brfunn 301 RRAE B ﬂmwnzr I
4] 3

Gambar 4.11 Data spasial dan data atribut sub DAS Sengata

3. Terdapat empat tahap overlay: dalam melakukan @haleta spasial DAS

Sengata. Overlay data spasial menggunakan tekiéksect seperti yang

tampak pada gambar 4.12.
Tabel 4.8 Empat Tahap Overlay Data Spasial DAS Sengata

Tahap

Input Theme Overlay Theme Nama ThemeHasil Overlay

|
Il
Il
[\

sub_das
sub_r
sub r |
sub_r k Is

r

Kk
Is

cp

sub_r
sub_r_k
sub r k |
ErosicA

Catatan : Seluruthemedisimpan dengan format shapefile (.shp)

I

Choose a GeoProcessing operation,
then click the Nest button to chaoss
options,
" Dissolve features based on an altribute
" Merge themes together
' Clip ane theme basad on anather
& Intersect two themes
 Urion two themes
© ssign data by lacation
[Spatial Join]

: Help...

Ahout Intersect

This operation cuts an input
theme with the features from
an overlay therme to produce
an output theme with features
that have attribute data from
both themes

e-e

Overlay  Qutput

Input

More ahout Intersect

Cancel | ceBes | Mews

T -

1] Select input theme to intersect
[Sub. das.shp 2|
r

Murnber of Features: 27

2)Select an overlay theme:

v

[Rshp =]
r

Mumber of Features: 2

3) Specily the autput fls

About Intersect

This operation cuts an input
theme with the features from
an overlay theme to produce
an output theme with features
that hawe attribute data fram
both themes.

| O-@

Queday  Output

Input

Output Fke: [edocume™Tdespel Tocal

: Help

Mare about Intersect

Cancel | ceBack | £ R

Gambar 4.12 Kotak dialog untuk memilih teknik overlay dan data yang dioverlay

Hasil akhir analisis data spasial dengan metoderlay peta untuk

mengetahui laju erosi dapat terlihat padaemeErosi_A.shp dimana terdapat

kumpulan data atribut yang akan digunakan dalaniisshdabular. Kumpulan

data atribut yang digunakan dalam menghitung lapsieDAS Sengata dapat

dilihat pada gambar 4.13.
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’_.—." tttributes of Erosi_a.shp

Shaoe | A7 Stz 5 aaw A £ s
Palygon 11 subDAS 1 3700 0.23 12918 0.4500 -
Palygan 11 subDAS 1 317.00 0.23 12918 0.4500
Palygan 11 subDaS 1 317.00 0.28 12918 0.4500
Palygan 1:subDaS 1 3o 0.26 12918 0.4500
Polygon 15 subDas 1 3700 0.28 12918 0.4500 o
Palygon 1:subDas 1 3700 0.28 12918 0.4500
Palygon 11 subDAS 1 3700 0.30 12918 0.4500
Palygan 11 subDAS 1 317.00 0.30 12918 0.4500
Palygan 11 subDaAS 1 317.00 0.30 12918 0.4500
Palygan 1:subDaS 1 3o 030 12918 0.3000
Polygon 15 subDas 1 3700 0.34 12918 0.4500
Palygon 2:subDas 2 3700 0.28 1231 0.4500
Palygon 21 subDAS 2 3700 0.26 12311 0.3000
Palygan 21subDAS 2 3700 0.30 12311 0.4500
Palygan 21 subDas 2 317.00 0.30 12311 0.3000
Palygan 2 subDas 2 317.00 030 1231 0.4500
Polygon 2isubDas 2 3700 0.30 1231 0.4500
Palygon 2:subDas 2 3700 0.30 1231 0.4500
Palygon 21 subDAS 2 3700 0.34 12311 0.3000
Palygan 21subDAS 2 3700 0.34 12311 0.4500
Palygan 2 subDas 2 317.00 0.34 12311 0.3000
Palygan 3isubDas 3 317.00 0.28 9578 0.4500
Palygan 3:isubDas 3 3o 030 9578 0.4500
Palygon 3:isubDas 3 31700 0.30 9578 0.4500 -

Gambar 4.13 Data-data atribut berupa nilai R, K, LS, dan CP

4. Analisis tabular dilakukan dengan menggunakan ifasilcalculate pada

Arcview 3.3 untuk mengetahui laju erosi pada tiap-unit lahan.

Shape | 1d_ | Subdas R erosiv] K| Ls | Cp |
Folygon SUBDA: 7. 4500
Folygon subDA . 500
Folygon subDA 2 500
Polygon subDA 7l 14500
Polygo PR N N ) B CiEART -
:Z 'gn 2 Field Calculator -
Folyao e}
Palyao  Fields Type Fequests
Polyga
Fobe | [Ket] ~| & Number = -
B -
R_erasiy +
P {K]_ 1 ™ Sting
[Ls] = Date )
!
$ -
8 Ad|

" [LajuA] =

2 . [F_erosiv] = [K] * [Ls] * [Cp. j

Palyao

Gambar 4.14 Tampilan analisistabular pada per hitungan laju erosi

Hasil rekapitulasi laju erosi di setiap Sub DAS &sa ditampilkan pada tabel

4.9. Berikut dijabarkan pula contoh perhitungan Ejosi pada satu unit lahan.

Sub DAS 01

Guna lahan : Hutan lahan kering sekunder
Luas unit lahan :-1746.382 Ha

Indeks CP :0.45

Jenis tanah : Organosol

Indeks erodibilitas (K) :0.26
Kelas lereng :>45 %
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Faktor LS :12.9175

Indeks erosivitas (R) 1317
Perhitungan laju erosi menggunakan Metode USLE kdikan dengan
menggunakan rumus persamaan 2.3 (halaman 19) ggehpada Sub DAS 1
dengan guna lahan berupa hutan lahan kering sekuade kelas kemiringan
lereng >45 % memiliki laju erosi(A) sebesar :

A =317 x0.26 x 12.9175 x 0.45
= 479.116 ton/hal/thn

Tabel 4.9 Rekapitulasi Erosi Tiap Sub DAS Sengata

Sub L uas Sub nggig Total Erosi 'I_:’s{;e“graos;

DAS DAS (Ha) (ton/hath) (ton/thn) (%)
1 12907.466 549.25 708948339 9.8
2 13638.272 458.46 6252533.07 8.64
3 5338.475 414.06 2210436.45 3.05
4 5015.158 302.83 1518746.45 2.1
5 5545.634 298.78 1656899.23 2.29
6 5971.717 332.79 1987335.77 275
7 172.04 14451 24861 32 0.03
8 7764.763 267.68 907845575 2.87
9 5634.413 250,44 1411088.82 1.95
10 9507.888 220.77 2099053.72 2.9
11 167:282 95,37 15952.78 0.02
12 5185.37 206,78 10722443 1.48
13 22152.813 446.07 9881645.68 13.66
14 619.701 153.77 95289.16 0.13
15 887.824 136.14 120864.7 0.17
16 1266.559 157.02 198877.29 0.27
17 2974.23 103.06 306522.97 0.42
18 12811.916 307.94 4201564.55 5.81
19 23532.551 337.24 7936185.94 10.97
20 11142.279 302.3 3591107.73 4.96
21 1294.276 4.46 5770.08 0.01
22 4613.419 203.33 938030.9 1.3
23 6465.653 337.22 2180356.59 3.01
24 8482.004 385.74 3271821.68 452
25 4267.392 504.98 2154934.87 2.98
26 4941.588 418.65 2068790.21 286
27 15331.819 521.41 7994096.58 11,05

Total 197632502 : 72362949.98 100

Tabel 4.9 mengenai rekapitulasi erosi di tiap sSDAS Sengata

digambarkan dengan lebih jelas pada gambar 4.12.
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Sub DAS Sengata

Gambar 4.15 Diagram reratalajueros;tiap sub'DAS Sengata

Rekapitulasi hasil analisis laju erosi pada tab@ldan diagram rerata laju
erosi pada gambar 4.12 menunjukkan bahwa laju stdsiDAS Sengata sangat
bervariasi. Tabel 4.9 dan gambar 4.15 menunjukigdmva sub DAS 1 merupakan
sub DAS dengan nilai rerata laju erosi yang tenbgsatu 549.25 ton/ha/thn
sedangkan nilai rerata laju erosi terkecil dimilidkeh sub DAS 21 seilai 4.46
ton/ha/thn. Akan tetapi, apabila ditinjau dari segal erosi yang disumbang oleh
27 sub DAS yang ada di Sengata yang dijabarkan tsmd 4.9 menunjukkan
bahwa sub DAS 13 sebagai penyumbang total erosinladaling besar yaitu
13.66% dari prosentase total laju erosi atau setkar§881645.68 ton/thn
sedangkan total erosi lahan paling kecil disumhbzalg sub DAS 21 yaitu 0.01%
atau sebanyak 5770.08 ton/thn.

Penentuan kelas laju_erosi, merujuk pada tabe(laBgman 24) dimana
kelas bahaya erosi dibedakan menjadi lima kelasefaan kelas untuk nilai A
(dalam ton/ha/thn) dijelaskan pada tabel 4.10.
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e Tabel 4.10 Pembagian Kelas L aju Erosi di DAS Sengata
(%) . : Luas
() No KelasLaju Eros H »
— a %
L I ( < 15 ton/ha/thn) 3890.636  1.969
- Il (15-60 ton/halthn) 64.521  0.033

[l ( 60-180 ton/ha/thr 9615.66¢  4.86¢

IV ( 180-480 ton/ha/thn 145952.161 73.850
V (>480to 3109.511  19.28:
100

1
2
3
4
5

é
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4.4  AnalisisTingkat Bahaya Erosi (TBE)

Analisis tingkat bahaya erosi (TBE) dilakukan untulengetahui kelas
bahaya erosi suatu lahan dengan mempertimbanghas llkgu erosi yang terjadi
(A dalam ton/ha/thn) dan kedalaman solum tanahagkin cm).

Penentuan tingkat bahaya erosi memanfaatkantéasjliery builder dan
calculatepadaArc View GIS.3.3lengan tujuan mempermudah dan mempercepat
penentuan tingkat bahaya erosi berdasarkan panmap@tEmeter yang sudah
ditentukan (lihat tabel 2.6). Langkah-langkah dalmenganalisis tingkat bahaya
erosi dengan menggunakan Arcview 3.3 dijabarkaagstberikut :

1. Tampilkanview danthemelaju erosi pada tiap unit lahan DAS Sengata dan
themesolum tanah
Lakukanoverlayantarahemekelas laju erosi dengahemesolum tanah.
Tambahkarfield (kolom) kelas bahaya erosi déeld tingkat bahaya erosi.
Pengisian record dua field tambahan menggunakaiaasjuery builderdan
calculate dalam Arcview 3.3 untuk menentukan TBEitefa penentuan

tingkat bahaya erosi berpedoman pada tabel 2.6.

Shape ] Id_J Subdas I Luas Ha J Ket JH_Ernswl K | Ls J Cp | L& ] ilum IKeIas_Al

Palygon 27 subDAs 2 73527 | Semak/Belukar 317.00 034i 1231 030007 398.05387 ! > 90cm v Beral

Polygon 21 subDAS 2 £83.207 | Hutar Lahan Ke  317.00 034 1231 045001 597.09581 | > 90em v

Polygon 2 subDAS 2 1704142 Semak/Belukar 317.00 034 1231 0.3000 398.05387 | > 90cm ™ Berat

Polygon 31 cubDAS 3 1490.886 | Hutan Lahan ke 317.00 026 9578 045007 35523844 (E090em IV

P T ke 1FR 798 | Likaw | shan Vs 217 00 nan 9578 0.4500 405.89051 | < 30em [

Fi - ol x|| 9578 0.4500 405.89051 | ¢ 30em [

P 2 BE=E 457G 045007 405.85051 | < 30cm [

- Fields i Values 9578 030007 27326034 | < 3em [

Fol.JLsl 0B Qe s 9578 04500; 4645425815 S0cm v Berat

[ ) 60-30cm'” 9578 030007 30969505 ¢ > Gem Iy Berat

Fol LA 4] V¢ 3lem' 9578 045007 464 54758 | > ilem Iy Berat

[ [solum] 9578 04500} 46454258 > S0cm Iy Berat

£l [Kelas 4] : 9578 045007 464.54258 | > 90cm I Berat

F | [TEE] . 7E0 04500 336.79665 | < 30cm [

F ¥ W Update Values R B e L

5 S

E [ [Kehas_A] = "] and (fzaum] = 7 S0em’ ) = SRR =\ Field Calculatar

E Fields Type Requests

: Add ToSet =

. ¢ Mumber &

E = Select From Se {ISdJlldas] & {Shing? :+

Fion o o PO T DT T TN T r [Luas Ha] " Date {=

Polwgan 5 zubDAS & B2E7. 242 Semak/Belukar: 317.00 C | [ret] <3
Polygan 6 subDAS B 0.053 | Hutan Lahan ke 317.00 C | [A_erosiv] =
Polygan EisubDAS B E69.464 | Semak/Belukar: 317.00 L] I[K] j ¥ Ll
Polygan EisubDAS B 982204 | Hutsn Lahan Ke  317.00 [ [TEE] =

Polygan EisubDAS B 82.097 | Semak/Belukar: 317.00 [

Polygon b subDAS B 06686 | Semak/Belukar.  317.00 [ |"Berat" -
Polugon B! subDAS B 2153672 : Hutan Lahan Ke  317.00 C
Palygon B subDAS B 1789576  Semak/Belukar:  317.00 C Cancef
Polugon B! subDAS B 208,065 : Padang umput | 317.00 C -
Palygon TisubDAS 7 123473 Hutan Lahan Ke  317.00 C- : : :

Gambar 4.18 Tampilan fungsi query builderdan calctlatedalam penentuan TBE

Analisis TBE dilakukan dengan melihat kelas lajosé dan kedalaman
solum. Sebagai contoh, hasil analisis TBE DAS Stengada Sub DAS 1 dengan
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guna lahan hutan lahan kering sekunder dan kejaserosi tingkat IV serta
solum tanah 60-90 cm (sedang) maka TBE tergolongateberat. Hasil analisis
TBE untuk tiap unit lahan di DAS Sengata selengkapsapat dilihat pada tabel
hasil analisis tingkat bahaya erosi di DAS Sen@atapiran 2). Rekapitulasi TBE

W Sangat Ringan

m Ringan

mSedang
M Berat

m Sangat Berat

ha (0.03%).
pada gambar 4.20.
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Analisis |ndeks Bahaya Er osi
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Analisis Indeks Bahaya Erosi (IBE) membantu mengfifigasi tingkat

kekritisan suatu lahan. IBE merupakan perbandingatara nilai Erosi yang

diperbolehkan atau Edp (satuan T) dengan nilaisgkgi erosi yang terjadi atau

laju erosi (satuan ton/ha/thn) pada suatu sub DAS.

Kondisi di mana lahan tidak berada dalam kondigiskadalah apabila

nilai Edp masih lebih-besar dibandingkan nilai lejosi yang terjadi atau dengan

kata lain, erosi yang terjadi belum melewati ambbatas yang maksimunsdil

loss tolerance)Penentuan EDP seperti yang. ditunjukkan pada ru2ruglihat

halaman 24). Sebaliknya, jika laju erosi yang t#rjg@bih besar daripada laju

erosi yang diijinkan (Edp) maka lahan tersebutmatandisi kritis.

Tabel 4.12 | ndeks Bahaya Erosi DAS Sengata

sub LuasSub  Eros yang Diperbolehkan Erosi Potensial Nilai Indeks
Das DAS Total T Rerata T Total Rerata A TR - S
(ha) (ton/thn) (ton/ha/th) (ton/thn) (ton/ha/th)

1 12907.466 147017.99 11.39. 7089483.392 549,254 48.222 Sangat Tinggi
2 13638.272 212039.486 15.547..°6252533.068 458.455 29.488 Sangat Tinggi
3 5338.475 104939.960 19.657 ' 2210436.448 414.058 21.064 Sangat Tinggi
4 5015.158 136039.987 27126  1518746.450 302.831 11.164 Sangat Tinggi
5 5545.634 166267.010 29.982  1656899.230 298.775 9.965 Tinggi

6 5971.717 133274.809 22.318 1987335.773 332.791 14.911 Sangat Tinggi

7 172.040 5161 30 24861.319 144.509 4.817 Tinggi

8 7764.763 63474.194 8.175 2078455.746 267.678 32.743 Sangat Tinggi
9 5634.413 161150.430 28.601 ,-1411088.821 250.441 8.756 Tinggi

10 9507.888 284906.490 29.965 .2099053.716 220.770 7.368 Tinggi

11 167.282 4961.51 29.66 15952.782 95.365 3.215 Sedang

12 5185.370 155559 30 ' 1072244.300 206.783 6.893 Tinggi

13  22152.813 650119.181 29.347 --.9881645.682 446.067 15.200 Sangat Tinggi
14 619.701 18591 30 95289.156 153.766 5.126 Tinggi

15 887.824 26635 30 120864.696 136.136 4.538 Tinggi

16 1266.559 37997 30 198877.294 157.022 5.234 Tinggi

17 2974.230 72431.429 24.353 306522.973 103.060 4.232 Tinggi

18 12811.916 118959.281 9.285 4201564.549 327.942 35.320 / Sangat Tinggi
19 23532.551 335939.946 14.276  7936185.944 337.243 23.623/ Sangat Tinggi
20 11142.279 153493.649 13.776  3591107.732 322.296 23.395 Sangat Tinggi
21 1294.276 12425.0 9.6 5770.084 4.458 0.464 Rendah

22 4613.419 51948.02 11.26 938030.902 203.327 18.057 Sangat Tinggi
23 6465.653 193970 30 2180356.591 337.221 11.241  Sangat Tinggi
24 8482.004 254460 30 3271821.681 385.737 12.858 Sangat Tinggi
25 4267.392 99676.972 23.358 2154934.866 504.977 21.619 Sangat Tinggi
26 4941.588 139850.440 28.301 2068790.208 418.649 14.793 Sangat Tinggi
27 15331.819 328924.042 21.454  7994096.579 521.406 24.303 Sangat Tinggi
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M Rendah
W Secang
Tinggi

W Sangat Tinggi

Gambar 4.21 Diagram indeks bahaya erosi DAS Sengata

Berdasarkan hasil analisis pada tabel 4.12 danbgam.21 diketahui
bahwa 27 Sub DAS Sengata terbagi.ke dalam-empaama&ategori Indeks
Bahaya Erosi (IBE) yang berbeda yaitu sangat tinyuggi, sedang, dan rendah.
Kategori IBE sangat tinggi adalah yang mencakupngabanyak sub das dalam
wilayah DAS Sengata yaitu sebanyak enam belas i [39.26%) dengan
cakupan lahan seluas 164377.285 ha. Kategori IBfgitimencakup sembilan sub
DAS (33.3%) dengan cakupan ' lahan seluas 3179h&5%ategori IBE sedang
dan rendah masing-masing 1 sub DAS (3.7%) yaitul3A$ 11 (167.282 ha) dan
Sub DAS 21 (1294.276 ha).

Ditinjau dari tingkat -kekritisan lahan, maka besaikan kolom nilai
indeks pada tabel 4.12 dengan nilai IBE >1, ddmmpulkan bahwa sebanyak
26 dari total 27 Sub DAS Sengata tergolong kritiseka nilai laju erosi melebihi
ambang batas maksimum erosi yang diperbolehkan. BA® Sengata yang
paling kritis dengan nilai indeks paling besar alaBub DAS 1 dengan nilai
indeks 48.222, sedangkan Sub DAS dengan nilai smidetkecil dan merupakan
satu-satunya Sub DAS Sengata yang tidak kritisadid8Llb DAS 21 dengan nilai
indeks 0.464. Untuk lebih jelas mengenai indeksapaherosi pada Sub DAS
Sengata dapat dilihat pada gambar 4.22 berikut.
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46 AnalisisKelas Kemampuan L ahan

Klasifikasi kelas kemampuan lahan ini bertujuan ukntimengetahui
kemampuan tanah berdasarkan sifat-sifat tanah aldorffaktor pembatas yang
mempengaruhi lahan tersebut untuk penggunaan-peaggu tertentu.
Berdasarkan hal tersebut dapat ditentukan usatusanservasi yang sesuai
dengan kelas kemampuan masing-masing lahan.

Pada studi ini; klasifikasi kelas kemampuan lah@mggunakan Pedoman
Penyusunan Rencana Teknik Lapangan Rehabilitagsindbn Konservasi Tanah
Daerah Aliran Sungai (1998) yang disusun oleh Dinelt Jenderal Reboisasi dan
Rehabilitasi Lahan Departemen Kehutanan. Dalanifidasi tersebut digunakan
beberapa parameter untuk menentukan kelas kemamiaiiam antara lain
besarnya laju erosi, kemiringan lereng, dan kedattesolum tanah.

Pada hasil analisis disebutkan pula sub kelasngwmard sub kelas
tersebut merupakan pembagian lebih lanjut dariskberdasarkan jenis faktor
penghambat dominan, yaitu bahaya erosi(e), graiemg(g), dan solum(s).
Jenis-jenis faktor penghambat ditulis di belakamgka kelas. Selanjutnya
penentuan kelas kemampuan lahan ini menggunakexiew GIS 3.3dengan
tujuan untuk mempermudah dan mempercepat prosegaemparameter-
parameter yang sudah ditentukan. Berikut langkagkah penentuan kelas
kemampuan lahan dengan menggunakan fagijitasy builder:

1. Tampilkanviewdanthemeyang mencakup kelas kemampuan lahan.

2. Tampilkan data-data atribut kelas kemampuan lalzang ysudah terdapat
data-data kemiringan lahan, solum tanah, dan bgsdaju erosi.

3. Lakukanqueryterhadap kemiringan lahan, solum tanah, dan bezsdany
erosi sehingga terpilitrecord sesuai dengan klasifikasi yang diinginkan.
Lalu calculaterecordtersebut.

4. Prosedur secara detail dalam penentuan kelas kenaamfahan ini
mengacu pada.proses untuk menggunakan fas{Qiaery builder dan
calculate

5. Ulangi prosedur di atas untuk setiap kelas sesragah parameter/kriteria

kemampuan lahan yang diinginkan.
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Sebagai contoh, pada suatu unit lahan yang tekrdelam Sub DAS 19

repository

yang memiliki klasifikasi lereng B (3-8 %), solumnah sangat dalam (> 90cm),
dan bahaya erosi kelas Ill maka termasuk dalamanlalengan kemampuan kelas
Ve dengan faktor penghambat dominan yaitu erosiT@del 4.13 menunjukkan
rekapitulasi dari ketiga belas kelas guannlahgang ada pada DAS

H]lls m[Ve mIVg

WMIV: EBVe mMVg

y 4

BVile mVIz mVIIg

3.22%
Gambar 4.23 Diagram Kelas Kemampuan Lahan DAS Sengata

Berdasarkan hasil analisis kelas kemampuan Igdwag dapat dilihat pada
tabel 4.13 dan gambar 4.23, diketahui bahwa 288 Sengata terdapat dua

é
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belas macam kelas kemampuan lahan yang berbedardésigor penghambat

repository

yang bervariasi. Kelas lahan dengan cakupan lakentuas yaitu kelas Vlig

(kelas lahan VII dan faktor penghambat dominan nigr€g) dengan luas
100143.427 ha (50.67%). Sedangkan kelas lahan detgjaupan lahan terkecil

UNIVERSITAS
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4.7 Analiss Fungs Kawasan berdasarkan Kriteria Penetapan
Status Kawasan oleh Balai Rehabilitas Lahan dan Konservasi
Tanah Departemen Kehutanan
Analisis fungsi kawasan bertujuan untuk mengetafungsi lahan

(fungsional kawasan) sesuai-dengan parameter yiéenfukan yaitu jenis tanah

menurut kepekaannya terhadap erosi, intensitasnhbgrian rata-rata dan

kemiringan lereng. Arahan fungsi kawasan ditentukardasarkan SK Mentan

No. 837/Kpts/Il/1980, yang digunakan juga oleh B&@habilitasi Lahan dan

konservasi Tanah (BRLKT), dimana lahan-lahan di ohebia dapat

diperuntukkan ke dalam satu atau lebih dari katqueuntukan berikut :

» Kawasan lindung

» Kawasan penyangga

» Kawasan budidaya

* Permukiman
Fungsi kawasan ditetapkan berdasarkan kriteriatdtncara penetapan

hutan lindung dan hutan produksi yang berkaitargderkarakteristik fisik DAS

yaitu kemiringan lereng, jenis tanah menurut kepekga terhadap erosi, dan
curah hujan harian rata-rata.

Ketiga faktor tersebut kemudian dinilai dengskoring dan penetapan
klasifikasi penggunaan lahan dengan menjumlahkan lsitiga faktor tersebut.
Adapun kriteria yang berlaku untuk masing-masing@efaatan lahan mulai dari
kawasan lindung, kawasan penyangga, kawasan buadidign permukiman.
Metode skoring dan klasifikasi fungsi kawasan mengaada tabel 2.10.

Contoh skoring unit lahan untuk menentukan arabagdi kawasan :

Sub DAS 01

Luas unit lahan : 71.32 ha Skor Lereng : 100
Lereng : >45 % Skor Hujan +30
Intensitas hujan Harian. : 20.83 Skor Jenis tarith
Jenis Tanah : Glei Humus

Total Skor = Skor Lereng + Skor Hujan + Skor Jdaraaah
= 100 + 30 + 15
= 145
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Berdasarkan hasil skoring unit lahan pada Sub DASeimpunyai skor
145 sehingga unit lahan tersebut diarahkan selh@yzsan penyangga dengan
luas unit lahan sebesar 71.32 ha. Perhitunganrgktengkap terhadap tiap unit
lahan pada DAS Sengata dapat dilihat pada lamgraBerdasarkan hasil dari
skoring keseluruhan unit lahan pada DAS Sengatardadapatkan hasil analisis
fungsi kawasan DAS Sengata yang dapat dilihat etk 4.14 dan gambar 4.25.

Tabel 4.14 Rekapitulasi Hasil Analisis Fungsi Kawasan DAS Sengata
LuasLahan
Ha %
1 Kawasan Lindun 46525.3! 23.t
2 Kawasan Penyangga 50388.369  25.5
3 Kawasan Budiday 72745.65.  36.¢
4  Kawasan Permukiman 27973.1 142
Total 197632.502 100

No Fungs Kawasan

H Kawasan Lindung

W Kawasan Penyanggza
36.8%

-

Gambar 4.25 Diagram-Analisis Fungsi Kawasan DAS Sengata

Kawasan Budidaya

B Kawasan Permukiman

Dari tabel 4.14 dan diagram pada gambar 4.25 alket bahwa
berdasarkan tiga karakteristik fisik 'utama (DAS- S#ag dalam analisis
menghasilkan fungsi kawasan berupa kawasan lind(#85%), kawasan
penyangga (25.5%), kawasan budidaya (36.8%), damaden permukiman
14.2%). Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada lgan#.26 berikut.
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48 AnalisisKesesuaian Fungsi Kawasan

Dalam mengaplikasikan arahan fungsi kawasan, ngatu perlu
memperhatikan rencana fungsi kawasan DAS Sengata tgdah tertuang dalam
rencana penataan ruang berupa RTRW. Kesesuaiala ansdnan fungsi kawasan
berdasarkan karakteristik fisik- das dengan ren¢angsi kawasan yang tertuang
dalam dokumen RTRW diketahui dengan membandingletu& hal tersebut.
Teknik overlay peta digunakan untuk memudahkan plemmgn kesesuaian. Peta
arahan fungsi kawasan berdasarkan RTRW (lihat gar@ti#d) dioverlaykan
dengan peta hasil analisis fungsi kawasan (lihatbga 4.26) untuk kemudian
dianalisis tingkat kesesuaian fungsi kawasan tgp-tinit lahan. Hasil analisis
tingkat kesesuaian fungsi kawasan pada DAS Serdggiat dilihat pada tabel
4.15, dan grafik pada gambar 4.27 berikut:.

Tabel 4.15 Kesesuaian antara Analisis Fungs Kawasan berdasarkan Kriteria
Penetapan Kawasan oleh BRLKT dengan Arahan Fungs Kawasan berdasarkan

RTRW
Sesuai Tidak Sesuai
Subdas L uas Subdas - % ha %
1 12907.466 7974.59 61.78 4932.874 38.22
2 13638.27. 2757 20.2¢ 10881.1: 79.7¢
3 5338.475 719.168 13.47 4619.307 86.53
4 5015.158 1784.098 35.57 3231.061 64.43
5 5545.63: 5350.78 96.4¢ 194.84¢ 3.51
6 5971.717 1600.472 26.80 4371.247 73.20
7 17204 136.12: 79.12 35.91¢ 20.8¢
8 7764.763 31.688 0.41 7733.076 99.59
9 5634.413 432.193 7.67 5202.220 92.33
10 9507.88t 1656.49; 17 .4z 7851.39i 82.5¢
11 167.282 4.214 2.52 163.068 97.48
12 5185.3° 4391.55: 84.6¢ 793.81¢ 15.31
13 22152.813 13712.710 61.90 8440.100 38.10
14 619.701 536.994 86.56 83.368 13.44
15 887.824 533.714 60.11 354.111 39.89
16 1266.559 688.16 54.33 578.400 45.67
17 2974.2: 1400.85! 47.1C 1573.37! 52.9(
18 12811.916 4173.250 32.57 8638.668 67.43
19 23532.55. 5995.37 25.4¢ 17E37.17¢ 74.52
20 11142.279 1102.592 9.90 10039.688 90.10
21 1294.276 127.308 9.84 1166.969 90.16
22 4613.41! 1065.12! 23.0¢ 3548.29. 76.91
23 6465.653 0 0.00 6465.653 100.00
24 8482.00: 0 0.0C 8482.00: 100.0¢
25 4267.392 1258.695 29.50 3008.700 70.50
26 4941.588 712.440 14.42 4229.147 85.58
27 15331.81 6715.40! 43.8( 8616.41: 56.2(C

Total 197632.502 64306.793 32.54 133325.726  67.46
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Tabel 4.16 Penyesuaian Fungsi Kawasan dan Pemanfaatan Lahan DAS Sengata

K esesuaian dan
K etidak sesuaian

Penyelesaian

RTRW

Hasll Analisis

Arahan

Keterangan

Lindung

Penyangga

Lindung

Budidaya

Lindung

Permukiman

Lindung

Kawasan Lindung dipilih selain karena meramngsan

tersebut telah ditentukan melalui kebijakan RTRW sebgagai

kawasan dengan fungsi lindung sehingga walaupun
hasil analisis fungsi kawasan, terdapat beberapa kaw
yang sesuai. untuk kawasan budidaya maupun kaw

dari
asan
asan

permukiman, arahan pemanfaatan lahan yang dibefikan
tetap kawasan tersebut.sebagai kawasan lindung. Repcana

guna lahan Pemda Kutai TImur dalam kawasan lind
berupa areal Taman Nasional Kutai, cagar alam. DamH
Lindung.

Lindung

Lindung

Kawasan lindung yang telah sesuai berdasaakalisis
fungsi-kawasan dan arahan RTRW dioptimalkan fungs
karena memiliki-fungsi lindung, fungsi konservasi, d
fungsi produksi, tercapai secara optimal dan lestariuk)

itu, diperlukan pengawasan pemanfaatan kawasan Iinﬁung

berupa pemberian larangan melakukan berbagai usah
kegiatan kecuali kegiatan yang tidak mengganggu fu
alam, tidak mengubah bentang alam dan ekosistem &
pengaturan berbagai usaha atau kegiatan yang tetap
mempertahankan = fungsi lindung serta pencega
berkembangnya < berbagai usaha atau Kkegiatan
mengganggu fungsi lindung kawasan (menurut PP
Nomor 47, Tahun 1997-tentang Kriteria Kawasan Bab
Pasal 33).

Penyangga

Lindung

Lindung

Kawasan lindung berdasarkan anaisis kemamiaen
lindung berarti kawasan tersebut memiliki keterbatas
keterbatasan dan terutama tergolong sangat peka akar
sehingga mengharuskan adanya pembatasan pengg
lahan.

Budidaya

Penyangga

Arahan kawasan penyangga di sini mgkskdmwasan
tersebut tetap memiliki fungsi penyangga namun dapat
di atasnya dikembangkan budidaya tanaman khusu
tanaman tahunan-dengan tetap memprioritaskan fu
penyangga kawasan tersebut.

Permukiman

Penyangga

Berdasarkan | RTRW tidak dimungkinkantuk
pengembangan permukiman pada kawasan tersebut.
jadi karena factor ketersediaan sarana prasarana sef
arahan pemanfaatan lahan mergarahkan kawasan te

ung
uta

nya
an
nt

atau
ngsi
lami,
dapat
than
yang
RI
\Y)

pan-
eros
unaan

pula
snya
ngsi

in
Boleh
ingg
sebut

untuk tetap sebagai kawasan penyangga dan mem Fatasi

perkembangan kawasan permukiman.

Penyangga

Penyanggad

Kawasan penyangga dapat pula disbbg&iskawasap

lindung yang di dalamnya dapat pula dimanfaatkan se
kawasan budidaya nhamun dengan intensitas yang terb

Budidaya
Tanaman
Tahunan

Lindung

Lindung

Penyangga

Penyanggd

Kedua kawasan ini berdasarkan analisis kemantgoiizm

merupakan daerah yang seharusnya memiliki fu
lindung dan fungsi penyangga. Apabila dikembang
sebagai-kawasan budidaya tanaman tahunan, selain
tidak produktif, bahaya erosi akan mengancam ekosi
kawasan tersebut maupun kawasan di sekitarnya.

agai
tas.

gsi
an
“ahan
stem

Permukiman

Budidaya
Tan.thnan

Hasil analisis pada RTRW menyatakan kawasan ters
sebagai kawasan yang potensial untuk dikemban
budidaya tanaman tahunan. Kawasan permukiman

ebut
gkan

yang

telah ada pada kawasan ini diarahkan untuk dibg

atasi

Bersambung ke halaman 122
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Lanjutan Tabel 4.16 Penyesuaian Fungsi KawasanRizmanfaatan Lahan DAS Sengata

K esesuaian dan
K etidak sesuaian

Penyelesaian

RTRW

Hasll Analisis

Arahan

Keterangan

perkembangannya dan diatur agar dapat saling mendukung
antara kedua fungsi kawasan tersebut.(Contoh : Hutan
produksi dimana para pekerjanya bermukim di sekitar

kawasan hutan tersebut.)

Budidaye

Budidaya
Tan.thnan

Berdasarkan analisis kemampuan l¢, lahan pada DA.
Sengata didominasi oleh kelas lahan yang tidak cocok
untuk dibudidayakan  pertanian terutama pertanian
semusim. Kalaupun tetap diupayakan pengembangan |ahan
pertanian, maka yang cocok adalah penerapan bud|daya
pertanian tanaman tahunan. Disamping dapat membantu
meningkatkan perekonomian masyarakat yang bermuikim
di'daerah DAS Sengata, menanam tanaman tahunan [dapat
membantu mengendalikan erosi asalkan penanamanna
mengindahkan aturan-aturan konservasi lahan. Tanaman
semusim apabila hendak dikembangkan pada lahan DAS
Sengata akan membutuhkan biaya yang lebih besar,
disamping itu, tanaman semusim justru akan mempuat
lahan DAS lebih rentan lagi terhadap erosi kargna
membutuhkan intensitas pengolahan tanah yang tinggi.

Budidaya
Tambang

Lindunc

Penyangga

Permukiman

Budidaya

Budidaya
Tambang

Kawasan . tersebut telah dikelola oleh perusal
penambang PT.KPC sejak tahun 1989 dengan kepemilikan
HPH dan belum akan berakhir hingga akhir tahun rencana
RTRW sehingga arahan pemanfaatan lahan tetap sebagai
kawasan budidaya tambang dengan ketentuan agar upaya
konservasi‘harus-benar-benar diperhatikan karena kawasan
tersebut dari hasil analisis kemampuan lahan merupgkan
kawasan dengan peruntukan seharusnya kawasan lindung
dan penyangga yang penting untuk meminimalisir erosi

Permukiman

Lindung

Lindung

Berdasarkan analisis kemampuan lahan, kaviassebut

Penyangga

Penyanggd

termasuk kawasan yang peka terhadap erosi |dan
wilayahnya tidak memungkinkan untuk dijadikan kawasan
permukiman. 'Pengembangan kawasan sebagai kawasan
permukiman ''justru dikhawatirkan akan mengangam
keberadaan permukiman tersebut karena adanya bahaya
erosi.'Bagi permukiman yang telah terlanjur berkembarg di
kawasan tersebut, ‘diarahkan dengan upaya dapat berupa
relokasi, pembatasan pengembangan kawasan permukiman
yang lebih 'besar lagi maupun upaya-upaya rehabilitasi
kawasan tersebut untuk menghindari ancaman erosi.

Budidaya

Budidaya

Berdasarkan analisis kemampuan Iahan,ek;a\l&ﬁmebul‘al

akan produktif apabila dikembangkan sebagai kawasan
budidaya dan dapat menguntungkan dan tidak peka ¢rosi.
Kawasan permukiman dapat tetap ada pada kawasan ini
namun tidak diarahkan perkembangannya melaiqkan
sebagai penunjang perkembangan kawasan budidaya.

Permukiman

Permukima

n Pemanfaatan lahan DAS sebayeaskn permukiman
diarahkan agar dikembangkan dengan mengacu [pada
prinsip. konservasi©  alam. Lokasi perngembanpan
permukiman yang notabene berada pada bagian hilir| dari
DAS Sengata membuat pengembangan permukiman j’larus
benar-benar memperhatikan kondisi DAS secara

keseluruhan.
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4.9 Arahan Pemanfaatan dan Rehabilitasi Lahan
Kegiatan manusia dikenal sebagai salah satu fagt#ling penting
terhadap terjadinya erosi tanah yang cepat damsifiteKegiatan tersebut

kebanyakan berkaitan dengan perubahan faktooffaikang berpengaruh

terhadap erosi, misalnya pe

é
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49.1 Arahan Pemanfaatan Lahan dan Fungsi Kawasan

repository

Usulan berupa arahan pemanfaatan lahan dibuaadengmbandingkan

antara arahan fungsi kawasan berdasarkan renatmaugang wilayah dengan

hasil analisis fungsi kawasan. Arahan fungsi kawdsgilih pada DAS Sengata

wa patenfaahan yang
an Yamnpaling memberikan

é
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Gambar 4.30 Diagram arahan pemanfaatan lahan DAS Sengata

Dari penelitian ini, diharapkan pula bahwa haslngiapat memberi
masukan bagi penataan ruang DAS Sengata sehinggakamaberupa arahan
fungsi kawasan akan disesuaikan dengan ketentuabgmean fungsi kawasan
menurut Undang-Undang Penataan Ruang Nomor 26 T20Qin yang membagi
kawasan ke dalam dua bagian fungsi yaitu fungsiulng dan fungsi budidaya.
Untuk menyesuaikan dengan arahan pemanfaatan kdram telah didapatkan
dalam penelitian ini, maka fungsi lindung mencakkgwvasan lindung dan
kawasan penyangga sedangkan fungsi budidaya mendawasan budidaya
tanamana tahunan, kawasan budidaya tambang dars&awarmukiman. Untuk
lebih jelasnya, peta arahan pemanfaatan lahan etngrahan fungsi kawasan
sesual UU RI Nomor 26 tahun 2007 tentang Penatammdrsebagai masukan

bagi penataan ruang di wilayah DAS Sengata daphatipada gambar 4.30 dan
4.31 berikut.
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A. Fungsi lindung

Fungsi lindung sebagai masukan bagi kebijakantpanaruang wilayah

DAS Sengata mencakup arahan pemanfaatan lahamgelmuti kawasan

lindung dan kawasan penyangga.

a) Kawasan lindung
Peruntukan lahan pada kawasan lindung di DAS Sermgaupa Taman
Nasional Kutai, cagar alam, lahan gambut, hutangmeve, dan hutan
lindung, dan hutan kota. Sebagaimana di atur patigakan tata ruang
kabupaten, kawasan hutan lindung merupakan kawhstan yang
memiliki sifat khas yang mampu memberikan perlingam kepada
kawasan sekitar maupun bawahnya sebagai pengtduaitgpencegah
banjir dan erosi serta memelihara kesuburan tam@m sebagai
pelindung ekosistem.

b) Kawasan penyangga
Peruntukan lahan pada kawasan penyangga yaitusarapadan sungai
selebar seratus. meter pada sisi/kiri_dan-kananaswsgyta sebagai
barrier antara kawasan lindung ‘dan “kawasan budiday@wasan
penyangga berupa sempadan sungai dan kawasardgpagdikelola
secara ekonomis dan sifat pengelolaan yang dipankam pada
kawasan penyangga tidak. dianjurkan bagi pengguhadan yang
berpengaruh buruk- pada -kelangsungan- ekosistem canpenparah
kejadian erosi yang telah terjadi.

B. Fungsi budidaya

a) Kawasan budidaya tanaman tahunan
Peruntukan lahan pada kawasan budidaya dibedakamadn dua
macam yaitu kawasan budidaya kehutanan melipusirhptoduksi dan
hutan tanaman industri, serta kawasan kawasan dyadichon
kehutanan meliputi perkebunan tanaman keras, pantatanaman
pangan, peternakan,wisata-pantai; tambak, dangmenikdarat. Untuk
penggunaan lahan sebagai hutan produksi dan hamaman industri,
kegiatan budidaya dilakukan dengan sistem tebdimgggicara hati-hati

agar keseimbangan tanah pada unit lahan tetapgdefan tidak
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memperbesar kerusakan lahan akibat erosi. Kemudigmuk
perkebunan, jenis tanaman keras dianjurkan karesr@atasnya
kemampuan lahan dan kerentanan yang tinggi terhadesi pada
sebagian besar lahan di wilayah DAS Sengata.

b) Kawasan budidaya tambang
Pada prinsipnya, kawasan tambang termasuk dalarasesnbudidaya
dengan potensi sumber daya alam yang tidak dapethdirui, dalam
hal ini_bahan tambang batubara. Akan tetapi, m@agipemanfaatan
dan segala aktifitas di dalam-kawasan tambang sépga dikelola
oleh perusahaan penambang, sehingga pembahasan dw@vasan
tambang terpisah dari arahan kawasan budidaya w#ddgah DAS
Sengata.
Pemanfaatan lahan pada kawasan tambang di wilayeh $engata
diserahkan sepenuhnya kepada perusahaan penamkamgtétapi,
pemerintah dapat bertindak sebagai pengawas sehiteggp dapat
memberikan arahan pemanfaatan-lahan dengan komsepnpangan
dimana aktifitas tambang harus 'diawasi agar teta@mperhatikan
rehabilitasi lahan bekas tambang, erosi yang tedjdcawasan tambang
diupayakan agar tidak memberi pengaruh buruk teqhdeberadaan
aliran sungai Sengata sebagai sumber air bagi sebhgsar penduduk
yang bermukim di-wilayah DAS Sengata.

c) Kawasan permukiman
Peruntukan lahan pada kawasan permukiman terlkagglam berbagai
macam jenis penggunaan lahan yang menunjang kelzarafdingsi
perkotaan. Termasuk di antaranya adalah lahan peyegegan kota.
Kawasan permukiman di wilayah DAS Sengata diarahb@mda di
dekat dengan aliran sungai pada kawasan hilir disledn areal tersebut
memiliki kemiringan lahan yang cukup memadai undilembangkan
sebagai kawasan permukiman. Selain itu, keberaBaagai Sengata
sebagai salah satu sumber air utama bagi para gekdyang

bermukim di dalam wilayah DAS Sengata.
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4.9.2 Arahan Rehabilitas Lahan

Arahan rehabilitasi lahan diberikan dengan menykanaantara arahan
pemanfaatan lahan dengan hasil analisis kelas keoem lahan untuk
memberikan masukan terhadap langkah dan teknikbilghai yang dapat
diterapkan pada tiap unit lahan.

Berdasarkan hasil analisis tingkat bahaya erashesar 42.84% dan
51.49% tergolong berat dan sangat berat. Hal inhgmelikasikan betapa
parahnya erosi yang terjadi pada wilayah DAS Sengddntuk itu diperlukan
tindakan rehabilitasi lahan untuk mengurangi tiigkahaya erosi seoptimal
mungkin.

Adapun teknik rehabilitasi lahan yang dianjurkamuk diterapkan pada
wilayah DAS Sengata ada dua kategori yaitu metoelgetatif dan metode
mekanis. Kedua metode tersebut merupakan metodeegeman erosi. Metode
vegetatif menekankan kegiatan pencegahan erosadezaya penanaman vegetasi
dengan teknik penanaman tertentu. Lain halnya demgetode mekanis yang
menekankan kegiatan pencegahan erosi melalui pearbbangunan pencegah
erosi tructural desigh
A. Metode Vegetatif

Dari berbagai macam kegiatan rehabilitasi lahangygermasuk dalam
metode vegetatif yang tersedia, kegiatan yang diifsgapkan pada wilayah DAS
Sengata dengan permasalahan erosinya, antara lain :

1) Agroforestry

Sistem pertanian hutan dimana agroforestri sellbhgaiyang merupakan

gabungan antara ilmu kehutanan dengan agronomi ya@madukan

usaha kehutanan dengan pembangunan pedesaan uetudiptakan

keselarasan antara intensifikasi pertanian darsfaelan hutan.
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3)
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Gambar 4.32 Salah satu contoh skema pener apan konsep‘agroforestry
Sumber :www.faolorg

Reboisasi dan penghijauan

Reboisasi dapat diartikan sebagai usaha untuk Mhd@o dan

menghutankan kembali tanah yang telah mengalamis&&an fisik,

kimia, maupun biologi; baik secara alami maupurholgah manusia.
Tahan yang rusak dapat berupa hutan gundul/ruselkkdr, padang
ilalang, atau tanah telantar lainnya. Tanaman ydiggnakan ditentukan
adalah tanaman yang dapat mengurangi erosi yaianman keras yang
memilih nilai ekonomis, memiliki system perakaraang kuat, serta
pertumbuhan yang relatif cepat.

Penananaman tanaman penutup tanah

Pada dasarnya semua jenis tanaman yang dapatupeiamah dengan
baik dapat dikatakan sebagai-tanaman penutup tdpalam arti yang
khusus, tanaman penutup tanah adalah tanaman yangamg sengaja
ditanam untuk melindungi tanah dari erosi, menambahan organic

tanah, dan sekaligus meningkatakan produktifitaaifaTanaman penutup
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tanah dapat ditanam tersendiri atau ditanam bersama dengan
tanaman pokok, atau bahkan sebagai pelindung tanpaiak.

4) Pemanfaatan mulsa
Sisa-sisa tanaman ditebarkan di atas permukaaah tdengan tujuan
konservasi yaitu sebagai pelindung permukaan tal@ahhantaman air
hujan dan mengurangi laju erosi serta menguranginwe dan kecepatan

aliran permukaan.

-~

Gambar 4.33 Contoh penggunaan mulsa pen
Sumber : www.tanindo.com

5) Reklamasi lahan

Usaha untuk memperbaiki atau memulihkan kemb&ladayang rusak
sebagai akibat kegiatan usaha pertambangan, agat blerfungsi secara
optimal sesuai dengan:kemampuannya (DirektoratelahdRehabilitasi

Hutan dan Lahan Departemen Kehutanan, 1997). Reklartahan

meliputi dua tahap yaitu tahap pemulihan lahan $eignbang untuk
memperbaiki lahan yang terganggu ekologinya, daapggersiapan lahan
bekas tambang yang sudah diperbaiki ekologinya kum@manfaatan
selanjutnya. Sasaran akhir dari reklamasi laharadekmbang adalah
terciptanya lahan bekas tambang yang kondisinyanastabil dan tidak
mudah tererosi sehingga dapat dimanfaatkan kens®eguai dengan

peruntukannya.
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Gambar 4.34 Contoh karetlaha;tbang
Sumber : dokumentasi PT.:KPC
B. Metode Mekanis
Beberapa kegiatan rehabilitasi lahan yang terknadalam metode
mekanis yang dapat diterapkan pada wilayah DAS &angntara lain :
1) . Pengolahan tanah menurut kontur
Pengolahan tanah yang mengikuti garis kontur deyggigurangi laju erosi
hingga 50% dibandingkan dengan pengolahan dan psran menurut
lereng.Pada pengolahan tanah menurut kontur, pekdrajdilakukan
memotong lereng atau sejajar garis kontur. Pengaladkan optimal
apabila disertai dengan penanaman pohon yang jugagikuti garis
kontur. Keuntungan utama dari pengolahan tanah raekontur adalah
terbentuknya penghambat aliran permukaan dan teyggpenampungan
air sementara sehingga memungkinkan penyerapayaag mengurangi

kemungkinan terjadinya erosi.

Gambar 4.35 Contoh penerapan pengolahan tanah menurut kontur pada kawasan
budidaya
Sumber : disbunjatim.co.cc
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Pembuatan teras
Timbunan tanah yang dibuat melintang atau dibuahamgang memotong
kemiringan lahan dan berfungsi untuk menangkaprajrermukaan, serta

mengarahkannya ke outlet yang stabil dengan kemepaing tidak erosif.

Gamb4. nt buatan teras pada kaw budidayé tambang
Sumber : dokumentasi PT.KPC

Saluran pembuang air

Dibangun untuk menghindari terkonsentrasinya alig@mukaan di

sembarang tepat, yang akan membahayakan dan metasalk yang

dilalui.

Sumur resapan

Pembuatan lobang-lobang galian pada kebun halaerenmemanfaatkan

sumur-sumur yang tidak terpakai sebagai penampungugn. Konsep

sumur resapan hakekatnya adalah suatu sistem skeadii@mana air hujan

yang jatuh di atap atau lahan kedap air ditampuagapsuatu sistem

resapan air.
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- - @——Talang air

Pelat beton _ Pagar

Gambar 4.37 Contoh konstruksi sumur resapan
Sumber : wwwbebasbanijir2025.files.wordpress.com

Manfaat sumur resapan adalah:

Mengurangi aliran permukaan sehingga dapat mehcefa
mengurangi terjadinya banjir dan genangan air.

Mempertahankan dan meningkatkan tinggi permukaatam@ah.
Mengurangi erosi dan sedimentasi

Mengurangi / menahan intrusi air laut bagi dagrahg berdekatan
dengan kawasan pantai

Mencegah penurunan tanadnd subsidance)

Mengurangi konsentrasi pencemaran air.tanah.

Bentuk dan jenis bangunan sumur resapan dapatd&amunan sumur

resapan air yang dibuat segiempat atau silindeedekgdalaman tertentu

dan dasar sumur terletak di atas permukaan airhtaBarbagai jenis

konstruksi sumur resapan adalah:

Sumur tanpa pasangan di dinding sumur, dasar stampa diisi batu
belah maupun ijuk (kosong)

Sumur tanpa pasangan di dinding sumur, dasar sdisirdengan
batu belah dan ijuk.

Sumur dengan susunan batu bata, batu kali atawkibditalinding

sumur, dasar sumur diisi dengan batu belah daraigk kosong.

Sumur menggunakan buis beton di dinding sumur
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* Sumur menggunakan blawong (batu cadas yang dibektukus
untuk dinding sumur).

Konstruksi-konstruksi tersebut memiliki keunggulatan kelemahan
masing-masing, pemilihannya tergantung pada keadhatuan / tanah
(formasi batuan dan struktur tanah). Pada tanakual yang relatif stabil,
konstruksi tanpa diperkuat dinding sumur dengaamdsismur diisi dengan
batu belah dan ijuk tidak akan membahayakan bahkan memperlancar
meresapnya air melalui celah-celah bahan isiareliets Pada tanah /
batuan yang relatif labil, konstruksi dengan susun@u bata / batu kali /
batako untuk memperkuat dinding sumur dengan dasaur diisi batu
belah dan ijuk akan lebih baik dan dapat direkomasik&n. Pada tanah
dengan / batuan yang sangat labil, konstruksi demgenggunakan buis
beton atau blawong dianjurkan meskipun resapamaiya berlangsung
pada dasar sumur saja.
Bangunan pelengkap lainnya yang diperlukan ada&dh Kontrol, tutup
sumur resapan dan' tutup bak kontrol, saluran masu#én keluaran /

pembuangan (terbuka atau tertutup) dan talangusmtuk rumah yang

bertalang air).

e o

Gambar 4.38 Contoh sumur resapn
Sumber : PU Cipta Karya, 2008

Ditjen Cipta Karya Departemen Pekerjaaan Umum nagrkein data teknis
sumur resapan air yaitu sebagai berikut :

0 Ukuran maksimum diameter 1,4 meter,
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Ukuran pipa masuk diameter 110 mm,
Ukuran pipa pelimpah diameter 110 mm,

Ukuran kedalaman 1,5 sampai dengan 3 meter,

o O O o

Dinding dibuat dari pasangan bata atau batako cmmpuran 1
semen : 4 pasir tanpa plester,
o Rongga sumur resapan diisi dengan batu kosong 2@&bal 40
cm,
o Penutup sumur resapan dari plat beton tebal 10 emgamh
campuran 1 semen.: 2 pasir: 3 kerikil.
Berkaitan dengan sumur resapan ini terdapat SNI 082453-2002
tentang Tata Cara Perencanaan Sumur Resapan Aan Huituk Lahan
Pekarangan. Standar ini menetapkan cara perenmcanoasur resapan air
hujan untuk lahan pekarangan termasuk persyaratmudan teknis
mengenai batas muka air tanah (mat), nilai perrnitbitanah, jarak
terhadap bangunan, perhitungan dan penentuan s@sapan air hujan.
Air hujan adalah air'hujan yang ditampung dan dipgan pada sumur
resapan dari bidang tadah.
Persyaratan umum yang harus dipenuhi antara laegse berikut:
0 Sumur resapan air hujan ditempatkan pada lahanngdaitif datar;
0 Air yang masuk ke dalam sumur resapan adalah ganhtidak
tercemar,;
0 Penetapan sumur resapan air i hujan. harus mempeniyidra
keamanan bangunan sekitarnya;
o Harus memperhatikan peraturan daerah setempat;
o0 Hal-hal yang tidak memenuhi ketentuan ini harugtdisi Instansi
yang berwenang.
Persyaratan teknis yang harus dipenuhi antaratifah sebagai berikut:
o Ke dalam air tanah minimum 1,50 m pada musin hujan;
o Struktur tanah yang  dapat digunakan harus mempumyiai

permebilitas tanak 2,0 cm/jam.
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o Jarak penempatan sumur resapan air hujan terhatepian adalah:
(a) terhadap sumur air bersih 3 meter, sumur restgaki septik 5
meter dan terhadap pondasi bangunan 1 meter.

5) Bangunan stabilisasi/ Dam pengendali

Bangunan sangat penting artinya dalam rangka reldaparit/selokan dan

pengendalian erosi parit/selokan. Bangunan stabiliBerfungsi untuk

mengurangi volume dan kecepatan aliran permukasamging juga

untuk menambah masukan air tanah dan air bawah.tana

S SR o

Gambar 4.39 Dam pengendali
Sumber : www.socansj.com

Tidak seluruh usaha rehabilitasi-yang telah dijkdia sebelumnya tepat
untuk diterapkan pada seluruh unit lahan DAS SengAtahan pemanfaatan
lahan dan klasifikasi kelas kemampuan lahan turehentukan jenis usaha
rehabilitasi yang dapat diterapkan pada unit latekait upaya meminimalisir
erosi.
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St Tabel 4.18 Arahan Rehabilitasi Lahan DAS Sengata
“ Arahan Arahan
g_ No Fungs  Pemanfaatan Kegiatan Rehabilitas K ode peta
=5 Kawasan Lahan
= 1 Kawasan Lindung Agroforestri, reboisasi/penghijauan, AL A2B2B5
Lindung pembuatan teras, bangunan stabilisasi LBV,
2 Penyangga Agroforestri, reboisasi/penghijauan,

Al1,A2,A3,B1,B2,B3
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4.10 Penentuan Prioritas Rehabilitasi Lahan

Prioritas menjadi dasar pengambilan keputusan yagg dipengaruhi
oleh ketersediaan sumber daya. Penentuan priontesupakan proses
mengidentifikasi aktivitas yang paling penting dalasebuah organisasi.
Penentuan prioritaspfiority setting dikembangkan sebagai dasar pembuatan
keputusan. Prioritas disusun-berdasarkan tingkdiutikaan dan disesuaikan
dengan visi, misi, dan tujuan yang ingin dicapad#@® umumnya, penyusunan
prioritas akan memperhatikan masalah-masalah dgmag dihadapi maupun
faktor-faktor yang menghambat tercapainya suatwatuj

Dalam pelaksanaan rehabilitasi lahan DAS Sengatan sangat sulit
untuk melakukan program rehabilitasi secara megratia setiap wilayah sub DAS
yang mengalami penyimpangan dan dalam waktu yargpim@an. Di samping
karena dapat terbentur masalah alokasi biaya,disgdabkan oleh luasnya lahan
DAS secara keseluruhan maupun lahan yang harubafitgasi. Untuk itulah
dibutuhkan penentuan Sub DAS Sengata prioritas ykapat membantu pihak
pembuat keputusan dalam  menentukan wilayah, subdas nsaja yg harus
diprioritaskan untuk direhabilitasi.

Salah satu tujuan dari penelitian ini adalah untoénghasilkan suatu
arahan rehabilitasi lahan yang dapat meminimalisifadinya erosi di DAS
Sengata. Untuk itu, prioritas rehabilitasi lahangaliberikan adalah dimulai dari
rehabilitasi pada lahan dengan nilai bahaya ey yaling tinggi hingga bahaya
erosi yang paling rendah. Sumber yang digunakataladaasil analisis Indeks
Bahaya Erosi (IBE) DAS Sengata (lihat tabel 4.1Penentuan prioritas
rehabilitasi lahan per sub DAS Sengata, IBE, dagkat prioritas dijabarkan pada
tabel 4.20 berikut:
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.E Tabel 4.20 Arahan Prioritas Rehabilitasi Lahan Sub DAS Sengata
Bahaya Eros S

=3 Subdas | o sBahayakros  Nilailndeks  PHOritas
D 1 Sangat Tinggi 48.222 1
S 2 Sangat Tinggi 29.488 4

3 Sangat Tinggi 21.064 9

4 11.164

5

6

7

8

§
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